
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Stategi Pembelajaran 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru secara  

terprogram dalam disain instruksional yang menciptakan proses  

interaksi antara sesama peserta didik, guru dengan peserta didik dan  

dengan sumber belajar. Pembelajaran bertujuan untuk menciptakan  

perubahan secara terus-menerus dalam perilaku dan pemikiran siswa  

pada suatu lingkungan belajar. Sebuah proses pembelajaran tidak  

terlepas dari kegiatan belajar mengajar. Belajar menurut Nana Sudjana  

(2001:28), adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan  

pada diri seseorang. Belajar menurut Morgan dalam Agus Suprijono  

(2009:3), adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai  

hasil dari pengalaman. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah  

belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya.  

Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang  

bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor) maupun  

yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). Belajar tidak hanya meliputi  

mata pelajaran, tetapi juga penguasaan, kebiasaan, persepsi,  

kesenangan, kompetensi, penyesuaian sosial, bermacam-macam  

keterampilan, dan cita-cita.  



 

Mengajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses  

mengorganisasi atau menata sejumlah sumber potensi secara baik dan  

benar, sehingga terjadi proses belajar anak (Sudarwan Danim, 2008:34).  

Mengajar menurut Nana Sudjana (2001:29) merupakan suatu proses,  

yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar  

siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan  

proses belajar. 

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses interaksi antara  

siswa dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke  

arah lebih baik. Selama proses pembelajaran, tugas guru yang paling  

utama adalah mengkondisikan lingkungan belajar agar menunjang  

terjadinya perubahan perilaku bagi siswa (E.Mulyasa,2003).  

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar  

dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar  

dilakukan oleh peserta didik atau siswa. Berdasarkan teori belajar ada  

lima pengertian pembelajaran diantaranya sebagai berikut:  

a. Pembelajaran adalah upaya menyampaikan pengetahuan kepada   

siswa di sekolah . 

b. Pembelajaran adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi  

muda melalui lembaga sekolah . 

c. Pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan untuk  

menciptakan kondisi belajar bagi siswa . 



 

d. Pembelajaran adalah upaya untuk mempersiapkan siswa untuk  

menjadi warga masyarakat yang baik . 

e. Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi  

kehidupan masyarakat sehari-hari (Oemar Hamalik, 1995). 

Menurut Gagne sebagaimana yang telah dikemukakan oleh  

Nazarudin (2007:162) pembelajaran dapat diartikan sebagai  

seperangkat acara peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung  

proses belajar yang sifatnya internal. Menurut Nazarudin (2007:163)  

pembelajaran adalah suatu peristiwa atau situasi yang sengaja dirancang  

dalam rangka membantu dan mempermudah proses belajar dengan  

harapan dapat membangun kreatifitas siswa.  

Menurut berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa  

pembelajaran adalah suatu perubahan dari peristiwa atau situasi yang  

dirancang sedemikian rupa dengan tujuan memberikan bantuan atau  

kemudahan dalam proses belajar mengajar sehingga bisa mencapai  

tujuan belajar. 

2. Metode Pembelajaran 

Dalam kamus bahasa indonesia didefinisikan metode adalah cara yang  

digunakan untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan pembelajaran adalah suatu  

proses untuk menuju yang lebih baik.1 Supriyono mendefinisikan metode 

pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
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pembelajaran di kelas.2 Sedangkan menurut Husnaeni (2009), metode pembelajaran 

adalah model pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan 

secara khas oleh guru di kelas. Prawiradilaga (2007) Menyatakan bahwa metode 

pembelajaran adalah prosedur, urutan, langkah-langkah dan cara yang digunakan 

guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dapat dikatakan metode pembelajaran 

adalah proses pembelajaran yang difokuskan kepada pencapaian tujuan. 

Berdasarkan definisi metode pembelajaran secara umum tersebut, penulis  

menyimpulkan definisi metode pembelajaran matematika adalah langkah -langkah 

dan cara yang digunakan guru dan disajikan khas oleh guru untuk  

mencapai tujuan pembelajaran. Dalam memilih metode pembelajaran ada beberapa 

hal yang perlu diperhatikan (Suryobroto 1986, Solihatin 2007)adalah : 3 

a. Tujuan yang akan dicapai . 

b. Bahan yang akan diberikan.  

c. Waktu dan perlengkapan yang tersedia.  

d. Kemampuan dan banyaknya murid . 

e. Kemampuan guru mengajar . 

Sesuai dengan pendapat di atas, metode pembelajaran yang digunakan  

harus disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai, bahan yang digunakan,  

waktu dan perlengkapan yang tersedia, kemampuan dan banyaknya murid, dan  

kemampuan guru mengajar, sehingga bisa disesuaikan dalam pemilihan metode  
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pembelajaran yang sesuai dengan keseluruhannya dan tidak menyulitkan siswa  

dan gurunya, sehingga bisa tercapai tujuan yang diinginkan.  

3. Media Pembelajaran 

Pengertian Media Pembelajar Istilah media berasal dari bahasa Latin yaitu 

medius yang berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media 

adalah (وسائل) perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan.1Menurut AECT (Association of Education and Communication 

Technology) yang dikutip oleh Basyaruddin (2002) “media adalah segala bentuk 

yang dipergunakan untuk proses penyaluran informasi”.2Sedangkan pengertian 

lain media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan 

guna mencapai tujuan pembelajaran. Dari definisi-definisi tersebut dapat dikatakan 

bahwa media merupakan sesuatu yang bersifat meyakinkan pesan dan dapat 

merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audiens (siswa) sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya.4 

Sedangkan pembelajaran atau ungkapan yang lebih dikenal  

sebelumnya “pengajaran” adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Oemar  

Hamalik menuturkan bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi yang  

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan  

dan prosedur yang saling mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran. 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pembelajaran adalah  

proses, cara, perbuatan yang menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Jika 
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h. 12. 



 

diambil formasi pendapat di atas media pembelajaran adalah alat  

atau metodik dan teknik yang digunakan sebagai perantara komunikasi antara  

seorang guru dan murid dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan  

interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan pengajaran di  

sekolah. Dalam arti sempit, media pembelajaran hanya meliputi media yang  

dapat digunakan secara efektif dalam proses pengajaran yang terencana.  

Sedangkan dalam arti luas, media tidak hanya meliputi media komunikasi  

elektronik yang kompleks. Akan tetapi juga mencakup alat-alat sederhana seperti: 

TV, radio, slide, fotografi, diagram, dan bagan buatan guru, atau  

objek-objek nyata lainnya.8 Gerlach & Ely (1971) mengatakan bahwa media 

apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Secara 

lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan 

alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan 

menyusun kembali informasi visual dan verbal. Heinich dan kawan-kawan (1982) 

mengemukakan istilah medium atau media sebagai perantara yang mengantar 

informasi antara sumber dan penerima. Jadi televisi, film, foto, radio, rekaman 

audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah 

media komunikasi. Apabila media tersebut membawa pesan-pesan atau informasi 

yang mengandung pengajaran maka media tersebut disebut media  

pembelajaran.5  
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Media pembelajaran adalah media-media yang digunakan dalam  

pembelajaran, yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana  

pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar (siswa).  

Sebagai penyaji dan penyalur pesan, media belajar dalam hal-hal tertentu bisa 

mewakili guru menyajiakan informasi belajar kepada siswa. Jika program  

media itu didesain dan dikembangkan secara baik, maka fungsi itu akan dapat  

diperankan oleh media meskipun tanpa keberadaan guru.6 
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hasil dari pengalaman. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah  

belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya.  

Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang  

bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor) maupun  

yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). Belajar tidak hanya meliputi  

mata pelajaran, tetapi juga penguasaan, kebiasaan, persepsi,  

kesenangan, kompetensi, penyesuaian sosial, bermacam-macam  

keterampilan, dan cita-cita.  

Mengajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses  

mengorganisasi atau menata sejumlah sumber potensi secara baik dan  

benar, sehingga terjadi proses belajar anak (Sudarwan Danim, 2008:34).  

Mengajar menurut Nana Sudjana (2001:29) merupakan suatu proses,  

yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar  

siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan  

proses belajar. 

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses interaksi antara  

siswa dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke  

arah lebih baik. Selama proses pembelajaran, tugas guru yang paling  

utama adalah mengkondisikan lingkungan belajar agar menunjang  

terjadinya perubahan perilaku bagi siswa (E.Mulyasa,2003).  

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar  

dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar  



 

                                                           

dilakukan oleh peserta didik atau siswa. Berdasarkan teori belajar ada  

lima pengertian pembelajaran diantaranya sebagai berikut:  

a. Pembelajaran adalah upaya menyampaikan pengetahuan kepada   

siswa di sekolah . 

b. Pembelajaran adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi  

muda melalui lembaga sekolah . 

c. Pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan untuk  

menciptakan kondisi belajar bagi siswa . 

d. Pembelajaran adalah upaya untuk mempersiapkan siswa untuk  

menjadi warga masyarakat yang baik . 

e. Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi  

kehidupan masyarakat sehari-hari (Oemar Hamalik, 1995). 

Menurut Gagne sebagaimana yang telah dikemukakan oleh  

Nazarudin (2007:162) pembelajaran dapat diartikan sebagai  

seperangkat acara peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung  

proses belajar yang sifatnya internal. Menurut Nazarudin (2007:163)  

pembelajaran adalah suatu peristiwa atau situasi yang sengaja dirancang  

dalam rangka membantu dan mempermudah proses belajar dengan  

harapan dapat membangun kreatifitas siswa.  

Menurut berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa  

pembelajaran adalah suatu perubahan dari peristiwa atau situasi yang  

dirancang sedemikian rupa dengan tujuan memberikan bantuan atau  



 

                                                           

kemudahan dalam proses belajar mengajar sehingga bisa mencapai  

tujuan belajar. 

2. Metode Pembelajaran 

Dalam kamus bahasa indonesia didefinisikan metode adalah cara yang  

digunakan untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan pembelajaran adalah suatu  

proses untuk menuju yang lebih baik.6 Supriyono mendefinisikan metode 

pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas.6 Sedangkan menurut Husnaeni (2009), metode pembelajaran 

adalah model pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan 

secara khas oleh guru di kelas. Prawiradilaga (2007) Menyatakan bahwa metode 

pembelajaran adalah prosedur, urutan, langkah-langkah dan cara yang digunakan 

guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dapat dikatakan metode pembelajaran 

adalah proses pembelajaran yang difokuskan kepada pencapaian tujuan. 

Berdasarkan definisi metode pembelajaran secara umum tersebut, penulis  

menyimpulkan definisi metode pembelajaran matematika adalah langkah -langkah 

dan cara yang digunakan guru dan disajikan khas oleh guru untuk  

mencapai tujuan pembelajaran. Dalam memilih metode pembelajaran ada beberapa 

hal yang perlu diperhatikan (Suryobroto 1986, Solihatin 2007)adalah : 6 

a. Tujuan yang akan dicapai . 

b. Bahan yang akan diberikan.  

c. Waktu dan perlengkapan yang tersedia.  

d. Kemampuan dan banyaknya murid . 



 

                                                           

e. Kemampuan guru mengajar . 

Sesuai dengan pendapat di atas, metode pembelajaran yang digunakan  

harus disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai, bahan yang digunakan,  

waktu dan perlengkapan yang tersedia, kemampuan dan banyaknya murid, dan  

kemampuan guru mengajar, sehingga bisa disesuaikan dalam pemilihan metode  

pembelajaran yang sesuai dengan keseluruhannya dan tidak menyulitkan siswa  

dan gurunya, sehingga bisa tercapai tujuan yang diinginkan.  

3. Media Pembelajaran 

Pengertian Media Pembelajar Istilah media berasal dari bahasa Latin yaitu 

medius yang berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media 

adalah (وسائل) perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan.1Menurut AECT (Association of Education and Communication 

Technology) yang dikutip oleh Basyaruddin (2002) “media adalah segala bentuk 

yang dipergunakan untuk proses penyaluran informasi”.2Sedangkan pengertian 

lain media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan 

guna mencapai tujuan pembelajaran. Dari definisi-definisi tersebut dapat dikatakan 

bahwa media merupakan sesuatu yang bersifat meyakinkan pesan dan dapat 

merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audiens (siswa) sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya.6 

Sedangkan pembelajaran atau ungkapan yang lebih dikenal  

sebelumnya “pengajaran” adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Oemar  

Hamalik menuturkan bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi yang  



 

                                                           

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan  

dan prosedur yang saling mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran. 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pembelajaran adalah  

proses, cara, perbuatan yang menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Jika 

diambil formasi pendapat di atas media pembelajaran adalah alat  

atau metodik dan teknik yang digunakan sebagai perantara komunikasi antara  

seorang guru dan murid dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan  

interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan pengajaran di  

sekolah. Dalam arti sempit, media pembelajaran hanya meliputi media yang  

dapat digunakan secara efektif dalam proses pengajaran yang terencana.  

Sedangkan dalam arti luas, media tidak hanya meliputi media komunikasi  

elektronik yang kompleks. Akan tetapi juga mencakup alat-alat sederhana seperti: 

TV, radio, slide, fotografi, diagram, dan bagan buatan guru, atau  

objek-objek nyata lainnya.8 Gerlach & Ely (1971) mengatakan bahwa media 

apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Secara 

lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan 

alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan 

menyusun kembali informasi visual dan verbal. Heinich dan kawan-kawan (1982) 

mengemukakan istilah medium atau media sebagai perantara yang mengantar 

informasi antara sumber dan penerima. Jadi televisi, film, foto, radio, rekaman 

audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah 



 

                                                           

media komunikasi. Apabila media tersebut membawa pesan-pesan atau informasi 

yang mengandung pengajaran maka media tersebut disebut media  

pembelajaran.6  

Media pembelajaran adalah media-media yang digunakan dalam  

pembelajaran, yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana  

pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar (siswa).  

Sebagai penyaji dan penyalur pesan, media belajar dalam hal-hal tertentu bisa 

mewakili guru menyajiakan informasi belajar kepada siswa. Jika program  

media itu didesain dan dikembangkan secara baik, maka fungsi itu akan dapat  

diperankan oleh media meskipun tanpa keberadaan guru.6 

4. Stategi Pembelajaran 

a. Pengertian Strategi  

Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategia, strategi merupakan  

sebuah perencanaan yang panjang untuk berhasil dalam mencapai suatu  

keuntungan. Strategi juga didefinisikan sebagai suatu garis besar haluan  

bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Strategi pembelajaran 

adalah spesifikasi untuk seleksi dan mengatur\kejadian-kejadian dan kegiatan-

kegiatan dalam satuan pelajaran. Strategi pembelajaran sebagai metode-metode 

untuk memanipulasi untuk unsur-unsur pengetahuan. Strategi pembelajaran 

merupakan metode-metode untuk memanipulasi untuk unsur-unsur bahan-bahan 

pengetahuan. Strategi Pembelajaran adalah cara untuk menyampaikan 

pembelajaran kepada siswa dan untuk menerima serta merespon masukan yang 



 

                                                           

berasal dari siswa. Strategi Pembelajaran merupakan prinsip-prinsip dan metode-

metode dalam pemilihan urutan pengulangan belajar dalam suatu proses 

pembelajaran yang berkaitan erat dengan situasi belajar atau model  

pembelajaran. Strategi pembelajaran agama sebagai proses merupakan suatu 

sistem, yang tidak terlepas dari komponen-komponen lainnya, yang mana satu  

dengan lainnya saling berkaitan, salah satu komponen dalam proses tersebut  

adalah strategi pembelajaran.6 Adapun pengertian strategi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam adalah suatu strategi yang menjelaskan tentang komponen-komponen 

umum dari suatu set bahan pembelajaran pendidikan agama dan prosedur-prosedur 

yang akan digunakan bersama-sama dengan bahan-bahan tersebut untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.  

b. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran  

1. Strategi Pembelajaran Ekspoitri Strategi Pembelajaran ekspoitri adalah 

strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian 

materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa 

dengan maksud agar siswa dapat menguasai pelajaran dengan optimal. 

Metode pembelajaran yang  

sering digunakan adalah metode ceramah.  

2. Strategi Pembelajaran Inquiry Strategi Pembelajaran inkuiri adalah 

rangkain kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir 

secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri 



 

 

                                                           

jawaban dari suatu masalah. salah satu metode dalam strategi ini adalah 

metode tutor sebaya.  

Strategi Pembelajaran Kooperatif Pembelajaran kooperatif merupakan 
strategi yang menggunakan model pembelajaran -pai.html,diakses tangga 18 Oktober 
2013. 


